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Abstrak 

Diperkirakan 70-75% wanita usia subur mengalami Kandidiasis Vaginalis. Anamnesa, 

gejala klinis dan pemeriksaan laboratorium penting untuk menegakkan diagnosis 

kandidiasis vaginalis. Pemeriksaan sekret vagina dapat dilakukan dengan melakukan 

pemeriksaan langsung atau basah dan pemeriksaan kultur. Pemeriksaan mikroskopik 

dapat dipakai untuk membuktikan adanya bentuk ragi dari Candida. Metode tersebut 

merupakan metode sederhana dalam pengerjaannya, dapat diaplikasikan di laboratorium 

mikrobiologi klinik yang sederhana dan dianggap efektif karena biaya murah dan hasil 

didapat dalam waktu yang singkat dibandingkan dengan kultur. Pemeriksaan jamur 

dengan pewarnaan Periodic Acid Schiff (PAS) terlihat lebih jelas daripada menggunakan 

KOH karena adanya Periodic Acid, gugus-gugus hidroksil pada polisakarida kompleks 

dinding sel jamur mengalami oksidasi menjadi aldehida. Aldehida bereaksi dengan 

reagen Schiff sehingga jamur akan berwarna merah/merah muda. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kesesuaian pemeriksaan jamur antara pewarnaan Periodic Acid Schiff 

(PAS) dan KOH pada flour albus ibu hamil. Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional deskriptif untuk mengetahui adanya kesesuaian Periodic Acid Schiff (PAS) 

dan KOH pada flour albus ibu hamil dengan pendekatan cross sectional. Sampel berupa 

30 spesimen sekret vagina ibu hamil yang dikirim ke Laboratorium Mikrobiologi Klinik 

RSUD Dr. Soetomo Surabaya. Penelitian dilakukan pada bulan Juli – Agustus 2019. 

Terdapat perbedaan signifikan pada pemeriksaan jamur antara pewarnaan Periodic Acid 

Schiff (PAS) 56,7% (17 sampel) dan KOH 20% (6 sampel) dari 30 sampel (p=0,017). 

Pemeriksaan jamur dengan pewarnaan Periodic Acid Schiff (PAS) lebih baik daripada 

KOH karena mendeteksi lebih banyak. 

Kata kunci: Flour albus, Kehamilan, Periodic Acid Schiff (PAS), KOH.   

Abstract 

An estimated 70-75% of women of childbearing age suffered Kandidiasis Vaginalis. 

Clinical history, symptoms and laboratory examinations are very important to diagnose 

candidiasis vaginalis. Vaginal discharge examination can be done by direct or wet, and 

culture examination. Microscopic examination can be used to prove the existence of yeast 

form of Candida. This method is simple, can be applied in clinical microbiology 

laboratory with limited resources and is considered effective because it is cheap and 

results are obtained in a short time compared to culture. Detection of fungi by Periodic 

Acid Schiff (PAS) staining is visually better than KOH due to the presence of Periodic 

Acid that causes the hydroxyl groups in polysaccharides of fungal cell wall complexes 

undergo oxidation and turn into aldehydes. Aldehydes react with Schiff's reagent and turn 

the fungi into red / pink in color. The aim of this study is to analyze the concordance 

between Periodic Acid Schiff (PAS) staining and KOH method for fungal detection in 

flour albus from pregnant women. This research is a descriptive observational study to 

figure out the suitability of Periodic Acid Schiff (PAS) staining and KOH method for 

fungal detection in flour albus from pregnant women with cross sectional approach. 

Samples were collected in the form of 30 vaginal discharge specimens taken from 

pregnant women and sent to the Clinical Microbiology Laboratory Dr. Soetomo 

Surabaya. The study was conducted in July - August 2019. There was a significant 
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difference in fungal detection between Periodic Acid Schiff (PAS) staining (56.7%, 17 

samples) and 20% KOH method (6 samples) out of 30 samples (p=0.017). Periodic Acid 

Schiff (PAS) staining detects more fungi when compared to KOH, and therefore is 

considered as a better method. 

Keywords: Flour albus, pregnancy, Periodic Acid Schiff (PAS), KOH. 

 

PENDAHULUAN 

Kandidiasis vaginalis merupakan penyakit 

pada vagina yang dipengaruhi faktor dari 

luar dan dalam tubuh (Murtiastutik, 2008). 

Faktor dari luar tubuh misalnya 

penggunaan steroid jangka panjang, 

pemakaian antibiotik spektrum luas, 

penggunaan estrogen dosis tinggi, dan 

kontrasepsi. Sedangkan faktor dari dalam 

tubuh misalnya siklus menstruasi, diabetes 

melitus tidak terkontrol, disfungsi sel T, 

kehamilan, dan keadaan hormonal lainnya 

(Juanda, 1999; Dismukes, 2003; Brooks, 

2007).  

Kandidiasis vaginalis merupakan 

salah satu bentuk infeksi pada vagina yang 

umumnya menyerang wanita dan dapat 

dijumpai di seluruh dunia  terutama  di  

negara-negara berkembang (Ledger dan 

Witkin, 2016). Diperkirakan 70-75% pada 

wanita usia subur akan menderita 

kandidiasis vaginalis, sekitar 40-45% 

mengalami infeksi berulang (Sobel, 2008; 

Babic dan Hukic, 2010). 

Penelitian yang dilakukan Ditta 

bahwa Kandidiasis Vulva Vaginalis 

(65,5%) merupakan diagnosis terbanyak 

dengan keluhan utama berupa adanya duh 

tubuh vagina dan rasa gatal pada 213 

penderita (Harnindya, 2012). Dilaporkan  

dari  sebuah penelitian di Puskesmas 

Merak Jawa Barat  bahwa sebanyak 58% 

ibu hamil menderita infeksi saluran 

reproduksi dan sekitar 9,1% diantaranya 

adalah Kandidiasis vulvovaginalis (Daili, 

2014). Kehamilan merupakan faktor 

predisposisi terjadinya kandidiasis 

(Prawirohardjo, 2014). 

Penderita kandidiasis vaginalis 

umumnya ditandai dengan bercak 

keputihan yang tebal dengan rasa panas 

dan gatal yang kadang disertai dysuria 

(Sobel, 2007). Pemeriksaan menunjukkan 

bercak pada dinding vagina eritema dan 

edema disekitar labia dan perineum (Janik 

dan Heffernan, 2008). 

Komplikasi kandidiasis vaginalis 

pada kehamilan dapat menyebabkan terjadi 

prematuritas, aborsi spontan, 

korioamnionitis dan beberapa infeksi yang 

dapat diderita bayi pada saat persalinan. 

Neonatus prematur mudah terinfeksi jamur 

dikarenakan sistem imun yang belum 

matang (Parveen et al., 2008).  

Ibu hamil beresiko terjadinya 

kolonisasi vagina oleh Candida spp 

dibandingkan dengan ibu yang tidak hamil. 

Kehamilan mengakibatkan produksi 
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estrogen meningkat dan kandungan 

glikogen di vagina bertambah. Hal ini 

mendukung pertumbuhan Candida spp. 

(Sobel, 2007). 

Yeast yang menginvasi mukosa 

vagina dapat menyebabkan vulva-vaginitis, 

yang ditandai dengan iritasi, pruritus, dan 

lendir pada vagina. Kondisi ini disebabkan 

faktor seperti diabetes, penggunaan 

antibiotic, kehamilan yang mengakibatkan 

perubahan flora normal, keasaman dan 

sekresi (Horn et al, 2007). Anamnesa, dan 

pemeriksaan laboratorium sangat penting 

untuk menegakkan diagnosis kandidiasis 

vagina. Pemeriksaan sekret vagina dapat 

dilakukan dengan melakukan pemeriksaan 

langsung atau basah dan pemeriksaan kultur 

(Ramayanti, 20014; Mahon, 2015).  

Pemeriksaan mikroskopik dapat 

dipakai untuk membuktikan adanya bentuk 

ragi dari Candida (Daili, 2009). Metode 

tersebut merupakan metode sederhana 

dalam pengerjaannya, dapat diaplikasikan 

di laboratorium mikrobiologi klinik yang 

sederhana dan dianggap efektif karena 

biaya murah dan hasil didapat dalam waktu 

yang singkat dibandingkan dengan kultur 

(Daili, 2009; Calderon, 2002).  

Pemeriksaan jamur dengan 

pewarnaan Periodic Acid Schiff (PAS) 

terlihat lebih jelas daripada meng-gunakan 

KOH karena adanya Periodic Acid, gugus-

gugus hidroksil pada polisakarida kompleks 

dinding sel jamur mengalami oksidasi 

menjadi aldehida. Aldehida bereaksi 

dengan reagen Schiff sehingga jamur akan 

berwarna merah/merah muda (Murray et al, 

2007). 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional deskriptif untuk mengetahui 

adanya kesesuaian  Periodic Acid Schiff 

(PAS) dan KOH pada flour albus ibu hamil 

dengan  pendekatan cross sectional. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 

spesimen sekret vagina ibu hamil yang 

dikirim ke laboratorium mikrobiologi klinik 

RSUD DR.Soetomo Surabaya. Sampel 

penelitian sebanyak 30 spesimen swab 

vagina. Pengumpulan data dari Juli-Agustus 

2019. 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Karakteristik Demografis dan 

Klinis Subyek Penelitian 
No Variabel Jum 

lah 

(%) 

1 Umur   

 <  20 tahun 2 6,7 

 20 – 35 tahun 21 70,0 

 > 35 tahun 7 23,3 

 Jumlah 30 100,0 

2 Usia Kehamilan   

 Preterm 22 73,3 

 Aterm 8 26,7 

 Jumlah 30 100,0 

3 Pendidikan   

 Dasar 1 3,3 

 Menengah Pertama 21 70,0 

 Menengah Atas 6 20,0 

 Perguruan Tinggi 2 6,7 

 Jumlah 30 100,0 

4 Pekerjaan   

 Bekerja 21 70,0 

 IRT  9 30,0 
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 Jumlah 30 100,0 

5 Gravida   

 Primi 8 26,7 

 Multi 19 63,3 

 Grandemulti 3 10,0 

 Jumlah 30 100,0 

7 Riwayat Penyakit   

 Ya 19 63.3 

 Tidak 11 36,7 

 Jumlah 30 100,0 

8 Keluhan Flour 

Albus 

  

 Ya 15 50.0 

 Tidak 15 50,0 

 Jumlah 30 100,0 

 

Tabel 2. Hasil pemeriksaan PAS dan KOH 

 
 PAS Total 

(%) 
Positif Negatif 

KOH 

Positif  
6 

(20%) 

0 

(0%) 

6 

(20%) 

Negatif  
11 

(36,7%) 

13 

(43,3%) 

24 

(80%) 

 

Tabel 2. menunjukkan bahwa hasil 

pemeriksaan Periodic Acid Schiff (PAS) 

pada ibu hamil dengan flour albus enam 

orang positif yang hasil pemeriksaan KOH 

positf. Pemeriksaan Periodic Acid Schiff 

(PAS) negatif dengan KOH positif tidak 

ada hasil. Jumlah hasil pemeriksaan 

Periodic Acid Schiff (PAS)  positif 

sebanyak 17 orang, 56,7% diantaranya 

hasil pemeriksaan KOH positif. Jumlah ibu 

hamil sebagai subyek penelitian 30 

spesimen sekret vagina, 20,0 % diantaranya 

pemeriksaan Periodic Acid Schiff (PAS) 

positif dengan KOH positif. Hal tersebut 

menunjukkan pewarnaan Periodic Acid 

Schiff (PAS) lebih baik dikarenakan 

struktur jamur lebih terlihat jelas karena 

adanya Periodic acid, gugus-gugus 

hidroksil pada polisakarida kompleks 

dinding sel jamur mengalami oksidasi 

menjadi aldehida. Aldehida bereaksi 

dengan reagen Schiff sehingga jamur akan 

berwarna merah/merah muda (Murray et al, 

2007). Penelitian yang dilakukan oleh 

Rizal et al (2011) menyatakan bahwa 

pewarnaan Periodic Acid Schiff (PAS) 

memiliki sensitivitas yaitu 96,8 % dan 

spesivisitas 20% pada 33 kasus 

onychomycosis. Sensitivitas 42,1% KOH 

dan 94,7 % pada 19 kasus onychomycosis 

(Jeelani et al, 2014). 

Kultur mempunyai nilai sensitivitas 

yang tinggi sampai 90%, tetapi hasil postif 

kultur saja tidak dapat dijadikan indikasi 

seseorang menderita kandidiasis vaginalis 

jika tidak ditemukan keluhan pada vagina 

karena 10-15% wanita normal dijumpai 

kolonisasi pada vagina (Daili, 2009). Hal 

ini didukung oleh Schorge et al (2008), 

kultur secara rutin tidak direkomendasikan 

kecuali pada wanita yang telah terinfeksi 

kandida sebelumnya serta gagal dalam 

pemberian pengobatan empiris. 

Tabel 3. Hasil analisis kesesuaian 

pewarnaaan Periodic Acid 

Schiff (PAS) dan KOH. 

 
  Nilai Proba 

Bilitas 

Kesesuaian 

pengukuran 

Kappa  

0,321  

 

0.017 

Jumlah  

Subyek (n) 

30  

 

 

 

Pada uji Kappa didapatkan nilai 

sebesar 0,321, yang mana hasil ini 
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menunjukkan adanya kesesuaian yang 

buruk (poor) antara pemeriksaan jamur 

antara pewarnaan Periodic Acid Schiff 

(PAS) dan KOH dalam mendeteksi 

bentukan jamur secara mikroskopis. Nilai 

probabilitas adalah 0,017 atau lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini berarti ukuran Kappa 

tersebut signifikan atau bisa dikatakan 

bahwa ada kesesuaian pemeriksaan jamur 

antara pewarnaan Periodic Acid Schiff 

(PAS) dan KOH pada flour albus ibu 

hamil. 

SIMPULAN 

Kesimpulan yang yang diperoleh dari hasil 

penelitian meliputi ini adalah pemeriksaan 

jamur secara mikroskopis dengan 

pewarnaan Periodic Acid Schiff (PAS) hasil 

total positif 17 sampel (56,7%). Dan hasil 

pada pewarnaan KOH hasil total positif 

sebanyak 6 sampel (20%). Sehingga 

terdapat kesesuaian pemeriksaan jamur 

antara pewarnaan Periodic Acid Schiff 

(PAS) dan KOH pada flour albus ibu 

hamil.  

Saran pada penelitian ini adalah 

pemeriksaan mikrobiologis dengan teknik 

pewarnaan Periodic Acid Schiff (PAS) 

dapat  mendeteksi lebih banyak dari KOH. 

Pasien yang terdeteksi dengan hasil 

Periodic Acid Schiff (PAS) positif perlu 

dikonfirmasi dengan pemeriksaan kultur 

untuk menentukan jenis jamur sehingga 

dapat dilakukan penatalaksanaan terapi 

dengan tepat. 
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